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Abstract 

Purpose: imongagrok Village, Mojokerto, faces limitations in 

population data collection, transparency, public services, and access 

to information owing to the conventional administrative system. 

The lack of technology use causes slow information delivery and 

low community participation in village government. This service 

aims to strengthen the governance of Simongagrok Village by 

creating an interactive and informative website to increase 

transparency and public services. 

Methodology: The service activity was conducted in Simongagrok 

village, Dawarblandong District, Mojokerto, on October 9 and 30, 

2024. The methods used included needs analysis, website 

development, village apparatus training, and evaluation of 

implementation effectiveness. The developed website has key 

features such as village information, online administration services, 

budget transparency, community aspiration forums, and local 

business directories. 

Results: Village websites enhance information access, budget 

transparency, administrative services, and two-way communication 

to support modern and accountable governance.  

Conclusions: The Simongagrok Village website has succeeded in 

increasing transparency, accelerating access to information, and 

simplifying administrative services in the village.  

Limitations: The low digital literacy of the community, limited 

Internet access in some areas, and lack of trained human resources 

to manage the village website sustainably. 

Contribution: This service activity is beneficial for village 

governance in Simongagrok, especially in the fields of e-

government, information technology, and community participation, 

and can be applied in other rural areas to increase the transparency 

and efficiency of public services. 
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1. Pendahuluan 
Tata kelola pemerintahan desa yang baik (good village governance) merupakan salah satu faktor kunci 

dalam mendukung pembangunan desa yang berkelanjutan. Konsep tata kelola yang baik ini mencakup 

prinsip-prinsip seperti transparansi, akuntabilitas, partisipasi masyarakat, dan responsivitas (Suharti et 

al., 2024; Sutrisno et al., 2024). Prinsip-prinsip ini tidak hanya menjadi landasan bagi penyelenggaraan 
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pemerintahan yang efektif, tetapi juga menjadi indikator keberhasilan pembangunan di tingkat desa. 

Transparansi memastikan bahwa informasi tentang kebijakan, program, dan penggunaan anggaran 

dapat diakses oleh masyarakat secara terbuka. Akuntabilitas menuntut bahwa setiap tindakan dan 

keputusan pemerintah desa dapat dipertanggungjawabkan kepada masyarakat. Sementara itu, 

partisipasi masyarakat memastikan bahwa warga desa terlibat aktif dalam proses pengambilan 

keputusan dan pelaksanaan program pembangunan (Tambaip et al., 2023). 

 

Desa Simongagrok, yang terletak di Kabupaten Mojokerto, merupakan salah satu desa yang terus 

berupaya meningkatkan kualitas tata kelola pemerintahan. Seperti banyak desa lainnya, Simongagrok 

menghadapi tantangan dalam transparansi informasi, efektivitas pelayanan publik, serta partisipasi 

masyarakat dalam proses pengambilan kebijakan (Dharma, Agustina, & Windah, 2021; Humena, 

Syamsir, & Ariawan, 2024). Sistem administrasi dan penyampaian informasi masih dilakukan secara 

manual, yang sering kali menyebabkan keterlambatan dalam pelayanan dan kurangnya akses informasi 

bagi masyarakat. Selain itu, dalam era digital saat ini, kebutuhan akan sistem yang lebih efisien dan 

berbasis teknologi semakin mendesak. Masyarakat Desa Simongagrok membutuhkan akses yang lebih 

mudah terhadap berbagai informasi desa, seperti pengumuman kebijakan, layanan administrasi, data 

kependudukan, serta program pembangunan yang sedang berjalan. Namun, keterbatasan sarana digital 

dan kurangnya pemanfaatan teknologi informasi menjadi kendala utama dalam meningkatkan kualitas 

tata kelola pemerintahan desa (Utama, Baroto, & Yasa, 2024). 

 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dalam beberapa tahun terakhir telah 

membuka peluang baru bagi desa-desa di Indonesia untuk mengatasi tantangan tersebut. Pemanfaatan 

TIK, khususnya melalui pembuatan website desa, dapat menjadi solusi inovatif untuk meningkatkan 

tata kelola pemerintahan desa, seperti di Desa Plosbuden kabupaten Lamongan (Sugianto et al., 2022), 

Desa Banjarsari Lampung (Jupriyadi et al., 2022), dan Desa Gunung Malelo Riau (Priyatno et al., 2023). 

Website desa tidak hanya berfungsi sebagai media penyebaran informasi (Yaqin et al., 2022), tetapi 

juga sebagai platform interaktif yang memungkinkan komunikasi dua arah antara pemerintah desa dan 

masyarakat (Wahyudin et al., 2024).  

 

Pemanfaatan website desa sebagai alat untuk meningkatkan tata kelola pemerintahan telah didukung 

oleh berbagai penelitian sebelumnya. Menurut Mukhsin (2020), website desa dapat menjadi media yang 

efektif untuk meningkatkan transparansi dan akuntabilitas pemerintahan desa. Adanya website, 

diharapkan masyarakat dapat memantau penggunaan anggaran desa, mengawasi pelaksanaan program 

pembangunan, dan memberikan umpan balik tentang kinerja pemerintah desa. Selain itu, website desa 

juga dapat memudahkan proses pelayanan publik, seperti pengajuan surat keterangan, permohonan 

bantuan, pendaftaran program bantuan sosial dan pendataan penduduk (Mahayoni & Wirantari, 2021). 

Website desa tidak hanya berfungsi sebagai sarana informasi, tetapi juga sebagai alat untuk 

meningkatkan efisiensi dan kualitas pelayanan publik (Aldien et al., 2024). 

 

Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk memperkuat tata kelola 

pemerintahan Desa Simongagrok melalui pembuatan website desa yang interaktif dan informatif 

(Lusianti, Indaryani, Septanti, Hendriyanto, & Sudarsono, 2024). Website desa ini dirancang untuk 

memenuhi kebutuhan informasi masyarakat, meningkatkan partisipasi warga dalam pembangunan desa, 

dan memudahkan proses pelayanan publik. Selain itu, pengabdian ini juga bertujuan untuk 

meningkatkan kapasitas sumber daya manusia (SDM) di Desa Simongagrok, khususnya perangkat desa 

dalam mengelola dan memanfaatkan website desa secara optimal. Harapannya adanya website desa ini 

dapat menjadi langkah awal menuju terciptanya pemerintahan desa yang transparan, akuntabel, dan 

partisipatif (Sutrisno et al., 2023).  

 

2. Metode pengabdian 
Kegiatan pengabdian ini menggunakan metode partisipatif yang dilaksanakan pada tanggal 9 dan 30 

Oktober 2024 dengan sasarannya ada perangkat desa Simongagrok, sebagai pengelola utama website 

dan pengguna utama sistem administrasi desa. Metode partisipatif dipilih karena dianggap paling sesuai 

untuk memastikan bahwa website desa yang dibuat benar-benar memenuhi kebutuhan dan harapan 

masyarakat. Tahapan kegiatan pengabdian meliputi: 
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1. Identifikasi Kebutuhan 

Pada tahap ini, dilakukan survei dan wawancara mendalam dengan perangkat desa dan warga untuk 

mengidentifikasi kebutuhan informasi dan layanan yang paling dibutuhkan. 

2. Perancangan Website 

Berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan, dirancang website desa dengan fitur-fitur yang relevan, 

seperti profil desa, informasi program pembangunan, agenda kegiatan, administrasi kependudukan 

dan forum diskusi. 

3. Pelatihan dan Pendampingan 

Perangkat desa diberikan pelatihan tentang cara mengelola dan mengupdate website, serta cara 

memanfaatkan fitur-fitur yang tersedia untuk meningkatkan partisipasi masyarakat. 

4. Implementasi dan Evaluasi 

Tim pengabdi bersilaturahim ke Desa Simongangrok guna meninjau hasil inputan perangkat desa 

di website desa yang telah diluncurkan untuk dilakukan evaluasi. Selain meninjau, tim pengabdi 

juga melakukan diskusi dengan Kepala Desa dan perangkat desa kendala dan tindaklanjut dampak 

website dan tata kelola pemerintahan desa.    

 

3. Hasil dan Pembahasan 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat telah dilaksanakan dengan beberapa tahapan utama, yaitu: (1) 

identifikasi kebutuhan desa terkait sistem informasi, (2) pengembangan website desa, (3) pelatihan 

penggunaan dan pengelolaan website bagi perangkat desa dan masyarakat, serta (4) evaluasi terhadap 

efektivitas dan dampak website terhadap tata kelola pemerintahan desa. 

 

3.1 Identifikasi Kebutuhan dan Kondisi Awal 

Sebelum implementasi website, pemerintahan Desa Simongagrok masih mengandalkan komunikasi 

konvensional dalam penyebaran informasi, seperti papan pengumuman, rapat desa, dan grup WhatsApp 

perangkat desa selayaknya desa lainnya di wilayah Kabupaten Mojokerto. Hal ini menyebabkan 

keterbatasan dalam akses informasi bagi masyarakat, terutama dalam hal transparansi anggaran, 

layanan administrasi, serta program dan kegiatan desa (Mendrofa et al., 2023). Hasil diskusi dan survei 

awal yang melibatkan perangkat desa dan masyarakat, ditemukan beberapa kendala utama dalam tata 

kelola pemerintahan desa, antara lain:  

1. Warga sulit mendapatkan informasi tentang program dan layanan desa karena hanya tersedia di 

kantor desa atau dari mulut ke mulut. 

2. Laporan keuangan desa, terutama penggunaan dana desa, belum mudah diakses oleh masyarakat, 

sehingga menimbulkan kurangnya kepercayaan (Aprilia, 2019).  

3. Tidak ada saluran resmi bagi warga untuk menyampaikan aspirasi atau keluhan, sehingga 

komunikasi dua arah kurang efektif. 

4. Proses administrasi desa masih manual, menyebabkan antrean panjang dan pelayanan yang kurang 

efisien (Yulianita & Pradana, 2021) 

5. Pemerintah desa belum maksimal menggunakan teknologi untuk meningkatkan layanan dan 

komunikasi dengan masyarakat. 

6. Banyak dokumen penting desa yang masih dalam bentuk fisik, sehingga rentan hilang atau rusak 

(Riwu et al., 2024). 

7. Sebagian warga masih kesulitan mengakses internet, terutama di daerah dengan jaringan yang 

kurang stabil. 

 

Teknologi informasi, khususnya melalui website desa yang interaktif dan informatif, telah 

membuktikan perannya dalam meningkatkan kualitas pelayanan publik dan keterbukaan informasi 

(Sutrisno et al., 2023). Hal ini sejalan dengan konsep e-Government, yang bertujuan untuk memperkuat 

tata kelola pemerintahan berbasis digital guna meningkatkan efektivitas layanan publik. Dengan adanya 

website, masyarakat Desa Simongagrok memiliki akses yang lebih luas terhadap informasi desa tanpa 

harus datang langsung ke kantor desa. Selain itu, komunikasi antara pemerintah desa dan masyarakat 

menjadi lebih terbuka, di mana masyarakat dapat menyampaikan aspirasi dengan lebih mudah 

 

 

 



110                            2025 | Yumary: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat/ Vol 6 No 1, 107-117 

Tabel 1. Solusi dan pengabdian 

Masalah Solusi Luaran 

Kurangnya akses informasi 

publik 

Membangun sistem informasi desa 

berbasis digital (website atau aplikasi), 

serta mengadakan papan informasi di 

lokasi strategis. Tersedianya portal 

informasi desa yang dapat 

diakses oleh masyarakat 

guna mendapatkan 

informasi terkait kebijakan, 

program, dan layanan desa. 

Minimnya transparansi 

anggaran desa 

Mewajibkan publikasi laporan 

keuangan desa secara berkala melalui 

media digital dan papan pengumuman 

desa 

Sulitnya komunikasi dua 

arah 

Membentuk forum diskusi warga, 

menyediakan layanan pengaduan 

online, serta memanfaatkan media 

sosial desa untuk interaksi aktif. 

 

3.2 Pengembangan Website Desa 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini berfokus pada pembuatan website desa yang interaktif dan 

informatif sebagai upaya untuk memperkuat tata kelola pemerintahan di Desa Simongagrok, Kecamatan 

DawarBlandong Mojokerto. Website desa dirancang dengan menggunakan platform Content 

Management System (CMS) berbasis OpenSID 2410.1.0-premium, yang dipilih karena kemudahan 

penggunaannya dan fleksibilitas dalam pengembangan fitur (Fadhila & Saz, 2021; Khaira et al., 2024). 

Proses pembuatan website melibatkan beberapa tahapan, yaitu: 

1. Tim pengabdian melakukan survei dan diskusi dengan kepala desa dan perangkat desa untuk 

memahami kebutuhan informasi dan layanan yang dibutuhkan. 

2. Website desa dilengkapi dengan fitur-fitur utama seperti profil desa, informasi layanan publik, 

agenda kegiatan, galeri foto, dan forum diskusi. 

3. Perangkat desa diberikan pelatihan tentang cara mengelola dan mengupdate konten website. 

 

Berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan, tim pengabdian mengembangkan sebuah website desa yang 

memiliki fitur utama sebagaimana gambar 1. Website ini dikembangkan dengan tampilan yang ramah 

pengguna (user-friendly) serta responsif agar dapat diakses melalui perangkat komputer maupun ponsel. 

Tim juga memastikan bahwa website memiliki sistem keamanan yang memadai guna melindungi data 

dan informasi desa dari ancaman siber. 

 

 
Gambar 1. Tampilan beranda web desa www.simongagrok.desa.id 

 

Setelah website selesai dikembangkan, tim pengabdian melakukan pelatihan kepada perangkat desa 

serta mengenai penggunaan dan pengelolaan website. Pelatihan ini mencakup: 

https://github.com/OpenSID/OpenSID
http://www.simongagrok.desa.id/
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1. Cara mengunggah dan memperbarui informasi di website. 

2. Penggunaan fitur administrasi online untuk layanan publik. 

3. Cara mengelola forum aspirasi masyarakat dan menangani pengaduan secara digital. 

4. Strategi optimalisasi website untuk meningkatkan partisipasi masyarakat. 

 

Pelatihan dilakukan dalam bentuk lokakarya interaktif dengan metode praktik langsung (hands-on 

training) agar peserta dapat memahami secara langsung penggunaan website. Selain itu, diadakan sesi 

diskusi dan simulasi guna memastikan bahwa perangkat desa memiliki keterampilan yang cukup dalam 

mengelola website secara mandiri. Hasil implementasi website menunjukkan bahwa platform ini telah 

berhasil diakses oleh masyarakat dan digunakan sebagai sarana penyebaran informasi. Website dapat 

diakses melalui domain www.simongagrok.desa.id, dengan tampilan yang responsif dan mudah 

dinavigasi.  

 

   
Gambar 2. Kegiatan diskusi dengan kepala desa dan proses pelatihan pegelolaan website kepada 

perangkat desa 

 

Data kependudukan menjadi masalah utama bagi perangkat desa, sebelum adanya website desa, 

pencatatan data kependudukan masih dilakukan secara manual, sering kali tidak terintegrasi, dan 

memerlukan waktu lama untuk pembaruan (Riwu et al., 2024). Adanya sistem berbasis digital melalui 

website, pengelolaan data menjadi lebih efektif, akurat, dan mudah diakses. Bagi perangkat desa, 

website mempermudah pencatatan dan pembaruan data kependudukan secara real-time, termasuk 

jumlah penduduk, kelahiran, kematian, perpindahan, serta status sosial-ekonomi masyarakat. Hal ini 

memungkinkan pemerintah desa untuk memiliki data yang lebih valid dan up-to-date, yang sangat 

penting dalam perencanaan pembangunan desa. Selain itu, dengan adanya fitur penyimpanan dan 

pengelolaan data digital, risiko kehilangan atau kerusakan dokumen fisik dapat diminimalkan. 

 

Sementara bagi masyarakat, website desa memberikan kemudahan dalam mengakses informasi 

kependudukan, seperti prosedur administrasi kependudukan, layanan pembuatan KTP, KK, akta 

kelahiran, serta informasi kependudukan lainnya. Selain itu, masyarakat dapat melihat data demografi 

desa secara transparan, yang dapat digunakan sebagai referensi untuk berbagai keperluan, termasuk 

perencanaan usaha dan pemanfaatan program sosial yang berbasis data kependudukan. Dampak 

implementasi website desa terhadap statistik kependudukan dan data penduduk sebagaimana dalam 

tabel 2. 

 

Tabel 2. Dampak implementasi website desa terhadap statistik kependudukan dan data penduduk 

Aspek Sebelum Website Desa Sesudah Website Desa 

Pencatatan Data 

Penduduk 

Dilakukan secara manual, sering 

kali tidak terintegrasi, rawan 

kehilangan atau kerusakan 

dokumen. 

Digitalisasi data penduduk, lebih 

akurat dan tersimpan dengan baik, 

mudah diperbarui secara real-time. 

http://www.simongagrok.desa.id/
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Akses Data 

Kependudukan 

Terbatas pada perangkat desa, 

masyarakat harus datang 

langsung ke kantor desa. 

Dapat diakses secara online, 

masyarakat bisa memperoleh 

informasi kapan saja. 

Pembaruan Data Memerlukan waktu lama dan 

sering terjadi keterlambatan 

dalam pembaruan data penduduk. 

Pembaruan data dapat dilakukan 

secara lebih cepat dan efisien. 

Transparansi 

Informasi 

Informasi kependudukan kurang 

tersedia untuk masyarakat, sulit 

digunakan untuk perencanaan desa. 

Data kependudukan lebih terbuka, 

mendukung perencanaan berbasis 

data yang akurat. 

Layanan 

Administrasi 

Masyarakat harus datang langsung 

untuk mengurus dokumen 

kependudukan. 

Beberapa layanan dapat diakses 

secara daring, mengurangi antrean 

di kantor desa. 

Perencanaan 

Pembangunan 

Desa 

Berdasarkan data yang sering kali 

tidak mutakhir, menyebabkan 

kebijakan kurang tepat sasaran. 

Perencanaan berbasis data real-

time, lebih efektif dan sesuai 

dengan kebutuhan masyarakat. 

 

 
Gambar 3. Tampilan data statistik penduduk di website desa 

 
3.3 Dampak terhadap Transparansi Informasi 

Salah satu tujuan utama pembuatan website desa adalah meningkatkan transparansi informasi 

pemerintahan. Sebelum adanya website, informasi tentang program pembangunan, anggaran desa, dan 

kegiatan pemerintahan hanya disampaikan melalui papan pengumuman atau pertemuan warga, yang 

seringkali tidak terjangkau oleh seluruh masyarakat. Adanya website, informasi tersebut dapat diakses 

secara online oleh semua warga, kapan saja dan di mana saja (Prayogi et al., 2020). 

Informasi yang paling sering diakses meliputi: 

1. Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (RAPBDes). 

2. Berita atau informasi kegiatan yang dilaksanakan di lingkungan desa 

3. Informasi layanan publik, seperti pembuatan surat keterangan dan administrasi kependudukan. 
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Gambar 4. Tampilan data transparansi anggaran desa di website desa 

 

Implementasi website desa memiliki dampak yang signifikan dalam meningkatkan transparansi 

informasi di tingkat pemerintahan desa. Sebelum adanya website, informasi terkait kebijakan desa, 

penggunaan dana desa, serta program pembangunan hanya tersedia dalam bentuk pertemuan warga atau 

papan pengumuman fisik yang cakupan aksesnya terbatas. Hal ini sering kali menyebabkan kurangnya 

pemahaman masyarakat terhadap program desa dan alokasi anggaran. Dengan adanya website, 

informasi kini dapat diakses secara lebih luas, kapan saja, dan oleh siapa saja yang memiliki akses 

internet. 

 

Salah satu manfaat utama dari website desa adalah tersedianya laporan keuangan yang dapat diakses 

secara real-time, sehingga masyarakat dapat melihat bagaimana dana desa digunakan untuk berbagai 

program pembangunan (Mayasari et al., 2022). Selain itu, website juga menyediakan informasi 

mengenai peraturan desa, keputusan musyawarah desa, serta laporan kegiatan yang sebelumnya sulit 

diakses oleh masyarakat umum. Transparansi ini tidak hanya meningkatkan akuntabilitas pemerintahan 

desa tetapi juga membangun kepercayaan masyarakat terhadap pengelolaan desa. Selain itu, website 

desa memungkinkan masyarakat untuk berpartisipasi dalam pengambilan keputusan melalui forum 

digital atau fitur pengaduan online. Berikut adalah dampak dari website desa terhadap transparansi 

informasi yang disajikan dalam bentuk tabel: 

 

Tabel 3. Dampak Website Desa terhadap Transparansi Informasi 

Aspek 

Transparansi 

Sebelum Adanya Website Desa Sesudah Adanya Website Desa 

Akses Informasi 

Publik 

Terbatas pada pertemuan desa 

dan papan pengumuman fisik. 

Dapat diakses kapan saja melalui 

website. 

Transparansi 

Anggaran 

Informasi keuangan hanya 

tersedia dalam laporan cetak 

terbatas. 

Laporan keuangan dipublikasikan 

secara berkala di website. 

Partisipasi 

Masyarakat 

Hanya bisa melalui musyawarah 

desa yang diadakan secara 

berkala. 

Masyarakat dapat memberikan 

masukan dan pengaduan secara 

online. 

Efisiensi 

Penyampaian 

Informasi 

Butuh waktu lama untuk 

menyampaikan informasi 

kepada masyarakat. 

Informasi dapat diperbarui dan 

disebarluaskan dalam hitungan 

menit. 

Akuntabilitas 

Pemerintahan Desa 

Kurang efektif karena 

keterbatasan akses informasi. 

Meningkat karena masyarakat dapat 

memantau kebijakan dan 

penggunaan anggaran. 

 

Berdasar pada tabel 3, diketahui bahwa website desa telah membawa perubahan signifikan dalam 

meningkatkan transparansi dan keterbukaan informasi di tingkat pemerintahan desa. Website desa 

menjadi alat yang efektif dalam mendorong pemerintahan yang lebih partisipatif, akuntabel, dan 

responsif terhadap kebutuhan masyarakat (Cahya et al., 2024; Djatmiko, 2023; Widodo et al., 2024). 
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3.4 Tantangan dan Solusi 

Meskipun website desa telah memberikan dampak positif, terdapat beberapa tantangan yang dihadapi 

selama implementasi, yaitu: 

1. Keterbatasan sumber daya manusia (SDM) yang memiliki kemampuan teknis untuk mengelola 

website. Solusi yang diberikan oleh tim pengabdian yaitu melakukan pelatihan secara intensif 

kepada perangkat desa terutama bagian operator yang menjadi penanggung jawab mengelola dan 

mengupdate konten website melalui media whatApps 

2. Belum adanya nomor yang digunakan sebagai call center agar semua informasi atau pengaduan 

terpusat, selama ini pengaduan dilakukan warga langsung melalui kepala dusun atau perangkat 

desa, saat dibalaidesa lupa terhadap keluhan warganya. Untuk mengatasi hal ini, tim pengabdi 

menyarankan bahwa desa bisa memiliki 1 perangkat handphone yang berfungsi sebagai call center 

dan sarana menyimpan data atau dokumen kegiatan desa, bisa berupa foto atau dokumen penting 

lainnya.  

3. Agar website dapat terus berfungsi dengan baik, diperlukan komitmen dari perangkat desa untuk 

secara rutin meng-update konten dengan cara membentuk tim pengelola website yang terdiri dari 

perangkat desa dan perwakilan masyarakat terutama anggota karangtaruna 

 

 
Gambar 5. Kegiatan monitoring dan evaluasi kegiatan guna menentukan kegiatan lanjutan 

 

3.5 Pembahasan  

Tata kelola pemerintahan desa yang baik merupakan kunci dalam mewujudkan transparansi, 

akuntabilitas, dan partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa (Amane et al., 2023; Suharti et al., 

2024; Sutrisno et al., 2024). Desa Simongagrok, yang terletak di Kabupaten Mojokerto, menghadapi 

tantangan dalam penyampaian informasi dan pelayanan publik yang masih bersifat konvensional. 

Keterbatasan akses informasi bagi masyarakat menyebabkan rendahnya partisipasi warga dalam 

berbagai program pembangunan desa. Pembuatan website desa yang interaktif dan informatif menjadi 

solusi strategis untuk meningkatkan efektivitas tata kelola pemerintahan desa. 

 

Website desa yang dikembangkan bertujuan sebagai pusat informasi yang memuat berbagai data 

penting seperti peraturan desa, kegiatan pembangunan, layanan administrasi, serta forum interaktif yang 

memungkinkan warga untuk berkomunikasi langsung dengan perangkat desa. harapan adanya website 

ini, masyarakat dapat dengan mudah mengakses informasi secara real-time tanpa harus datang langsung 

ke kantor desa. Selain itu, fitur interaktif seperti layanan pengaduan online dan konsultasi publik 

memungkinkan warga untuk menyampaikan aspirasi serta keluhan mereka secara cepat dan transparan. 

Implementasi website desa ini juga didukung oleh pelatihan bagi perangkat desa agar mereka mampu 

mengelola dan memperbarui konten secara mandiri. Selanjutnya, perangkat desa dapat lebih memahami 

pentingnya digitalisasi dalam tata kelola pemerintahan, sekaligus memastikan bahwa website tetap aktif 

dan berfungsi dengan baik. Keberadaan website desa ini diharapkan mampu meningkatkan partisipasi 

masyarakat dalam proses pembangunan serta mempercepat pelayanan publik dengan lebih efisien. 
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Selain manfaat langsung bagi warga desa, website ini juga berperan sebagai media promosi potensi 

desa, baik dalam sektor ekonomi, wisata, maupun produk unggulan desa. Publikasi yang lebih luas 

melalui platform digital, Desa Simongagrok dapat menarik perhatian investor dan wisatawan, sehingga 

berpotensi meningkatkan perekonomian lokal. 

 

4. Kesimpulan 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini telah berhasil meningkatkan tata kelola pemerintahan Desa 

Simongagrok melalui pengembangan website desa yang interaktif dan informatif. Implementasi website 

ini memberikan dampak positif dalam meningkatkan transparansi pemerintahan, mempercepat akses 

informasi publik, serta meningkatkan efisiensi layanan administrasi desa. Masyarakat kini lebih mudah 

mendapatkan informasi terkait program desa, layanan publik, dan laporan anggaran. Selain itu, forum 

aspirasi masyarakat yang disediakan dalam website memungkinkan adanya komunikasi dua arah yang 

lebih efektif antara pemerintah desa dan warganya.  

 

Limitasi dan studi lanjutan 
Kegiatan pengabdian ini memiliki beberapa keterbatasan, seperti rendahnya literasi digital masyarakat, 

keterbatasan akses internet di beberapa wilayah, serta kurangnya tenaga terlatih untuk mengelola 

website desa secara berkelanjutan. Selain itu, partisipasi aktif masyarakat dalam menggunakan forum 

aspirasi masih perlu ditingkatkan agar komunikasi dua arah lebih efektif. Untuk studi lanjutan, perlu 

dilakukan pelatihan literasi digital secara berkala, penguatan infrastruktur internet desa, serta 

penyusunan kebijakan pengelolaan website yang lebih sistematis. Kolaborasi dengan akademisi, 

pemerintah daerah, dan penyedia teknologi juga perlu ditingkatkan guna memastikan keberlanjutan dan 

optimalisasi manfaat website desa bagi masyarakat. 
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